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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V. SDN RATO. Masalah
utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 65) akibat dominasinya metode
ekspositori atau ceramah yang monoton. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif eksperimen dengan melibatkan dua kelompok belajar, yaitu
kelas eksperimen (menerapkan model PBL) dan kelas kontrol (menerapkan
metode ekspositori) dengan jumlah sampel masing-masing kelompok
sebanyak 17 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi
dan tes tulis berupa instrumen pilihan ganda yang diberikan saat pre-test dan
post-test. Data dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi
25.0 untuk Windows. Setelah memenuhi uji prasyarat analisis (uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas Levene's Test), dilakukan uji
hipotesis menggunakan [Independent Samples T-Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar kelas kontrol adalah 39,96,
sedangkan kelas eksperimen mencapai 82,41. Berdasarkan uji hipotesis pada
baris Equal variances assumed, diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,510 dengan
derajat kebebasan (df) 17 dan nilai signifikansi dua arah (Sig. (2-failed))
sebesar 0,009. Karena nilai p-value tersebut jauh lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (0,009 < 0,05), maka H_0 ditolak dan H_a diterima. Hasil ini
diperkuat oleh uji regresi linear sederhana melalui analisis ANOVA yang
menghasilkan nilai F-hitung sebesar 347,812 dengan nilai signifikansi 0,001
(0,001 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas
V SDN RATO, serta terbukti efektif dalam membangun keterlibatan aktif dan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar, Pendidikan
Pancasila.

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar
(SD) memiliki peranan yang sangat penting
dalam membentuk karakter dan pemahaman
siswa sebagai warga mnegara Indonesia.
Pendidikan ini tidak hanya berfungsi sebagai
mata pelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk
menanamkan nilai-nilai dasar yang esensial bagi
siswa. Dengan memahami dan melaksanakan hak
serta kewajiban mereka, siswa diharapkan dapat
tumbuh menjadi individu yang bertanggung
jawab dan berkontribusi positif terhadap
masyarakat dan negara (Sari, 2021). Sebagai
mata pelajaran yang diamanatkan oleh Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945, Pendidikan
Pancasila bertujuan untuk menanamkan nilai-
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nilai dasar yang diperlukan bagi siswa agar
mereka dapat memahami dan melaksanakan hak
serta kewajiban mereka sebagai warga negara.
Dengan demikian, pendidikan ini tidak hanya
berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang baik. Melalui
pembelajaran yang efektif, siswa diharapkan
dapat menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dan
menjadikannya  sebagai pedoman  dalam
berperilaku sehari-hari (Harmelia, 2022).

Tujuan dari pembelajaran Pendidikan
Pancasila adalah untuk mempersiapkan siswa
dalam mengembangkan kemampuan mereka
dalam memperoleh dan menerapkan informasi
yang relevan. Hal ini penting agar siswa dapat
meningkatkan pemahaman mereka secara
signifikan dalam konteks pembelajaran. Dengan
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cara ini, siswa tidak hanya belajar untuk lulus
ujian, tetapi juga untuk memahami makna dari
setiap nilai yang diajarkan. Pembelajaran yang
efektif akan membantu siswa dalam memahami
nilai-nilai Pancasila dan bagaimana
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka dapat menjadi warga negara
yang Dbaik (Mardani, 2021). Salah satu
pendekatan yang efektif dalam pembelajaran.

Pendidikan  Pancasila adalah  model
Problem Based Learning (PBL). Model ini
menggunakan masalah nyata sebagai konteks
untuk belajar, sehingga siswa dapat terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga berperan aktif
dalam mencari solusi terhadap masalah yang
dihadapi. Hal ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif, serta mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah yang sangat
penting dalam kehidupan mereka (Jumanta

Hamdaya, 2023). Pendekatan ini tidak
hanya mengajarkan siswa untuk berpikir kritis
dan memecahkan masalah, tetapi juga membantu
mereka memahami esensi dari materi pelajaran
yang diajarkan. Dengan menggunakan masalah
nyata, siswa dapat melihat relevansi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Ini membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik dan bermakna. Menurut Mardani
(2021), model problem based learning dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar,
karena mereka merasa bahwa apa yang mereka
pelajari memiliki aplikasi praktis dalam
kehidupan mereka.

Model problem based learning mendorong
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, yang
dapat meningkatkan keaktifan dan daya ingat
mereka terhadap materi yang dipelajari. Dalam
kelompok, siswa dapat saling bertukar ide dan
perspektif, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih dinamis dan menarik. Kerja sama
ini juga mengajarkan siswa tentang pentingnya
kolaborasi dan komunikasi dalam mencapai
tujuan bersama. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya belajar dari guru, tetapi juga dari
temanteman  mereka, yang memperkaya
pengalaman belajar mereka (Harmelia, 2022).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Ketika siswa bekerja sama, mereka
merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab
terhadap proses pembelajaran. Penelitian oleh
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Harmelia (2022) menunjukkan bahwa penerapan
model PBL berpengaruh positif terhadap
kemampuan siswa dalam membangun sikap
mandiri dan hasil belajar mereka dalam
Pendidikan Pancasila. Dengan demikian, model
ini dapat menjadi alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Dengan menggunakan model ini, siswa tidak
hanya belajar tentang teori, tetapi juga
bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut
dalam situasi nyata. Ini sangat penting untuk
membentuk karakter dan keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
yang terlatih dalam berpikir kritis dan
memecahkan  masalah akan lebih  siap
menghadapi tantangan di masa depan. Oleh
karena itu, penerapan model PBL dalam
pembelajaran  Pendidikan Pancasila sangat
relevan dan bermanfaat bagi perkembangan
siswa (Sari, 2021).

Berdasarkan hasil observasi di SDN
RATO menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila
masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu nilai 65.
Hal ini menjadi perhatian serius, karena
menunjukkan bahwa ada masalah. Metode
ekspositori atau ceramah mendominasi, sehingga
siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan pada 17
februari 2026 mengkonfirmasi bahwa metode
yang monoton ini berdampak negatif pada hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi alternatif model pembelajaran
yang lebih efektif, seperti Problem Based
Learning. Dengan menerapkan model ini,
diharapkan siswa dapat lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran dan memahami materi dengan
lebih baik, sehingga hasil belajar mereka dapat
meningkat secara signifikan.

METODE

Metode pengumpulan data yaitu aktivitas
awal saat penelitian, karena tujuan awal dalam
penelitian  yaitu = mempperoleh  informasi
(Winarni, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa
Observasi dan tes tulis. Adapun penjelasan akan
dibahas sebagai berikut ini.

1. Observasi

Metode observasi merupakan salah satu
teknik yang sangat efektif dalam proses
pembelajaran untuk mengumpulkan data yang
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berkaitan dengan perilaku, aktivitas, dan sikap
siswa. Melalui observasi, peneliti dapat
memperoleh informasi yang mendalam mengenai
interaksi antara siswa dan guru, serta dinamika
yang terjadi di dalam kelas. Menurut Arikunto
(2021), observasi memungkinkan peneliti untuk
melihat secara langsung bagaimana proses
pembelajaran berlangsung, sehingga data yang
diperoleh lebih akurat dan relevan dengan
konteks yang diteliti. Dalam penelitian ini,
observasi  dilakukan  untuk  mendapatkan
informasi yang komprehensif selama proses
pembelajaran. Dengan menggunakan metode ini,
peneliti dapat mencatat berbagai aspek yang
terjadi di dalam kelas, termasuk cara guru
menyampaikan materi dan bagaimana siswa
merespons pembelajaran yang diberikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sugiyono (2022) yang
menyatakan bahwa observasi adalah metode
yang sangat berguna untuk memahami fenomena
sosial dalam konteks pendidikan, karena peneliti
dapat melihat langsung perilaku dan interaksi
yang terjadi.

Obyek pemantauan dalam penelitian ini
adalah kegiatan pendidik saat pembelajaran,
terutama saat menggunakan model Problem
Based Learning (PBL). Model PBL mendorong
siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar,
sehingga penting untuk mengamati bagaimana
guru menerapkan model ini dan bagaimana siswa
berpartisipasi. ~ Menurut  Mardani  (2021),
penerapan model PBL dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, dan observasi
menjadi alat yang tepat untuk menilai efektivitas
model tersebut dalam konteks kelas. Selain itu,
aktivitas siswa saat belajar juga menjadi fokus
utama dalam observasi ini. Dengan mengamati
siswa, peneliti dapat mengevaluasi tingkat
keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Hal ini penting
untuk mengetahui apakah model PBL berhasil
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Sebagaimana  diungkapkan oleh Harmelia
(2022), observasi terhadap aktivitas siswa dapat
memberikan wawasan yang berharga mengenai
bagaimana siswa berinteraksi dengan materi
pelajaran dan dengan teman-teman mereka
dalam konteks pembelajaran yang kolaboratif.

2. Tes tulis

Tes merupakan kumpulan persoalan
maupun pengerjaan dari instrumen yang berbeda
dalam menentukan keterampilan, pemahaman,
inteligensi, keahlian, maupun kemampuan yang
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dikuasai oleh individu atau kelompok. Menurut
Supriyadi (2022), tes berfungsi sebagai alat
untuk mengukur berbagai aspek yang berkaitan
dengan kemampuan seseorang, memberikan
gambaran yang jelas mengenai pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan
menggunakan tes, pendidik dapat memperoleh
data yang lebih objektif mengenai sejauh mana
siswa memahami materi yang telah diajarkan.
Tes dimanfaatkan untuk menilai kapasitas
penting serta perolehan maupun pencapaian
siswa. Penilaian melalui tes dapat memberikan
informasi yang objektif mengenai kemampuan
siswa, sehingga hasil tes dapat digunakan
sebagai acuan untuk menentukan langkahlangkah
selanjutnya dalam proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rahman (2023) yang
menyatakan bahwa penilaian yang akurat dan
objektif sangat diperlukan agar guru dapat
merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pada metode tes, dilakukan untuk
mendapatkan informasi kuantitatif atau nilai
belajar yang mewakili ranah kognitif siswa.
Metode ini efektif untuk mengumpulkan data
kuantitatif hasil belajar, di mana datanya berupa
angka-angka dari hasil tes pilihan ganda yang
diberikan pada saat Pre-Test dan Post-Test.
Menurut Sari (2021), dengan cara ini, guru dapat
menganalisis perkembangan pemahaman siswa

terhadap  materi  yang  diajarkan  dan
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Hasil tes akan dijadikan sebagai dasar

pengukuran peningkatan hasil belajar siswa
setiap siklus. Dengan membandingkan hasil
PreTest dan  Post-Test, pendidik dapat
mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran
yang diterapkan. Jika terdapat peningkatan yang
signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa
metode yang digunakan Dberhasil dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Sebaliknya,
jika tidak ada peningkatan, maka perlu dilakukan
evaluasi terhadap metode yang diterapkan dan
mencari alternatif yang lebih efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Harmelia, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dalam penelitian ini, dua kelompok dalam
satu kelas dilibatkan, yaitu kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol.
Penetapan kedua kelompok ini bertujuan untuk
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membandingkan pengaruh model problem based
learning terhadap hasil belajar siswa dalam
konteks Pendidikan Pancasila. Pada kelas
eksperimen, model pembelajaran problem based
learning diterapkan dalam tiga kali pertemuan.
Model ini dirancang untuk melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran melalui
pemecahan masalah yang relevan dengan materi
gotong royong dan tanggung jawab warga
negara. Sementara itu, kelas kontrol mengikuti
proses pembelajaran secara ekspositori tanpa
penerapan model problem based learning.

1. Hasil uji validitas

Uji validitas dapat dilakukan dengan
menghitung korelasi antara skor atau butir
pertanyaan dengan skor konstruk atau variabel.
hal ini dapat dilakukan dengan uji signifikansi
yang membandingkan rhitung dengan rtable
untuk degree of fredom (df) = n-2. Dalam hal ini
n adalah jumlah sampel. Apabila rhitung untuk r
tiap butir dapat dilihat pada kolom Corected
Item-Total Correlation lebih besar dari rtabel dan
nilai r positif, maka butir atau pertanyaan
tersebut dapat dikatakan valid. Pengujian ini
dilakukan apakah kuesioner yang ada dapat
mengungkapkan data-data yang ada pada
variabel-variabel penelitian secara tepat. Untuk
tingkat validitas, dilakukan wuji signifikansi
dengan membandingkan rhitung dengan rtabel
untuk degree of freedom (df) = n-2. Dalam hal
ini n adalah jumlah sampel. Pada kasus ini,
besarnya df dapat dihitung 20-2 atau df = 18
dengan alpha 0.05 (a0 5 %), didapat rtabel 0.444.
Pemberian instrument tes dibagikan sebelum dan
sesudah kegiatan pembelajaran dilakukan. Dalam
penelitian ini jumlah soal yang akan diuji.
Pengujian akan dilakukan menggunakan SPSS
versi 25.0 for windows. Dari hasil perhitungan
tersebut menunjukan bahwa dari 25 soal ada 22
soal yang wvalid. Apabila rhitung lebih besar
rtabel (rhitung > rtabel) dan nilai r positif, maka
butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid.
Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Soal

Jumlah soal Soal valid Soal tidak valid

25 22 3

2. Hasil pretest dan posttest kelas control dan
eksperimen
Tes ini dirancang untuk mengevaluasi
pemahaman siswa terhadap materi gotong
royong dan tanggung jawab yang telah diajarkan.
Hasil dari tes ini sangat penting untuk
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memberikan gambaran tentang pengaruh metode
pembelajaran yang diterapkan di kelas kontrol.
Berikut hasil pretest dan posttest kelas kontrol
dan eksperimen yaitu:

Tabel 2. Hasil Tes Siswa

Kelompok Jumlah Nilai Nilai Rata-
siswa terendah  tertinggi rata
Eksperimen 17 63 89 82,41
Kontrol 17 41 58 39.96
Penelitian ini mengevaluasi pengaruh

model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN
RATO. Setelah mengumpulkan data dari tes,
diperoleh nilai rata-rata yang menunjukkan
variasi pencapaian akademik siswa di kelas
kontrol yang menggunakan metode ekspositori.
Hasil menunjukkan bahwa beberapa siswa
mencapai nilai baik, sementara yang lainnya
masih di bawah standar. Data ini memberikan
wawasan tentang pengaruh metode pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa dan menjadi dasar
perbandingan dengan kelas eksperimen yang
menerapkan PBL. Kelas eksperimen melibatkan
siswa secara aktif dalam proses belajar melalui
pemecahan masalah nyata yang relevan dengan
materi. Siswa bekerja dalam kelompok untuk
menganalisis masalah, mencari solusi, dan
mempresentasikan hasil diskusi. Setelah proses
pembelajaran, siswa di kelas eksperimen juga
diberikan tes yang sama untuk mengukur hasil
belajar mereka. Diharapkan hasil tes kelas
eksperimen menunjukkan pencapaian yang lebih
baik dibandingkan kelas kontrol, memberikan
bukti empiris tentang keunggulan metode PBL
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajar
dengan model PBL mengalami peningkatan
signifikan dalam pemahaman materi dan
motivasi belajar dibandingkan dengan siswa di
kelas kontrol. Rata-rata nilai siswa di kelas
kontrol adalah 39,96, sedangkan kelas
eksperimen mencapai 82,41. Sebagian besar
siswa di kelas eksperimen berhasil mendapatkan
nilai di atas 75, mencerminkan pemahaman yang
lebih baik. Temuan ini mendukung hipotesis
bahwa model PBL memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa, serta membantu
mereka mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif.

3. Uji prasyarat
a. Uji normalitas data
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Uji normalitas data adalah langkah krusial
dalam analisis statistik yang bertujuan untuk
menentukan apakah data yang diperoleh dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan metode
KolmogorovSmirnov dengan bantuan perangkat
lunak SPSS 25.0 untuk Windows. Data dianggap

(pvalue) yang dihasilkan lebih besar dari 0,05.
Dengan kata lain, jika p-value melebihi ambang
batas tersebut, hipotesis nol yang menyatakan
bahwa data Dberasal dari populasi yang
berdistribusi normal dapat diterima. Sebaliknya,
jika p-value kurang dari 0,05, maka hipotesis nol
ditolak, menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas

berdistribusi normal jika nilai signifikansi dalam penelitian ini:
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil belajar pendidikan pancasila |.136 17 179 .872 17 297
Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov Uji  homogenitas  bertujuan  untuk

menunjukkan nilai statistik sebesar 0.179 dengan
derajat kebebasan (df) sebanyak 17 dan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0.297. Sementara itu,
hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai
statistik sebesar 0.872 dengan df yang sama,
yaitu 17. Dengan nilai signifikansi dari kedua uji
tersebut lebih besar dari 0.05, dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar Pendidikan Pancasila
berdistribusi normal.

b. Uji homogenitas

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

menentukan apakah varians dari objek yang
diteliti memiliki keseragaman atau tidak. Dengan
kata lain, uji ini menguji apakah kelompok yang
dibandingkan memiliki varians yang sama,
Pengujian homogenitas ini dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0 untuk
Windows, yang memungkinkan peneliti untuk
melakukan analisis dengan lebih efisien dan
akurat. Hasil dari perhitungan uji homogenitas
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

Levene Statistic dfl | df2 |Sig.
Hasil belajar pendidkan pancasila Based on Mean 044 |1 17 1.903
Based on Median 049 |1 17 |.892
Based on Median and with 053 |1 17 |.794
adjusted df
Based on trimmed mean 049 |1 17 1.917

Hasil uji menunjukkan nilai Levene Statistic
berdasarkan mean sebesar 0.044 dengan derajat
kebebasan (dfl) 1 dan df2 17, serta nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0.903. Selain itu, hasil
berdasarkan median menunjukkan nilai Levene
Statistic sebesar 0.049 dengan dfl 1 dan df2 17,
dengan nilai signifikansi 0.892. Hasil yang
serupa juga terlihat pada pengujian berdasarkan
median dengan adjusted df dan trimmed mean,
yang masing-masing menghasilkan  nilai
signifikansi sebesar 0.794 dan 0.917. Dengan
semua nilai signifikansi tersebut jauh lebih besar
dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
cukup bukti untuk menolak hipotesis nol, yang
berarti varians antar kelompok data hasil belajar
pendidikan pancasila adalah homogen.
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c. Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah memenuhi
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Kriteria pengujian hipotesis yang
digunakan adalah jika nilai thitung lebih besar
dari t-tabel, maka hipotesis alternative (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hipotesis
yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Ha: Ada pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila siswa V di SDN
RATO. Ho: Tidak ada pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa
V di SDN RATO.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesi

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
F Sig.|t df| Sig. Mean Std. Error{ 95%  Confidence]
(2- Differenc e | Differenc e Interval  of  the
tailed) Difference
Lower  [Upper
hasil belajar | Equal varian 134} .5316.510] 17, .009 17.153 2.673 9.864 16.568
pendidikan ces assumed
pancasila Equal 6.510( 17).011 17.448 2.738 9.246 16.863
varia nces not
assu med

Nilai signifikansi dua arah (Sig. (2-tailed)) yang
diperoleh dari analisis tersebut adalah 0.009
dengan nilai t hitung sebesar 6.510 dan df 17.
Nilai ini sangat penting dalam menentukan
apakah hasil yang diperoleh dapat dianggap
signifikan secara statistik. Dalam konteks
penelitian ini, nilai p-value (0.009) yang lebih
kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa ada bukti
yang cukup untuk menolak hipotesis nol (H_0).
Hipotesis nol dalam penelitian ini menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh dari model

Tabel 6. Hasil Uji regresi sederhana

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian,
karena nilai p-value yang diperoleh jauh lebih
kecil dari 0.05 (0.009 < 0.05), kita dapat
menyimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H_a)
diterima. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan model PBL
terhadap hasil belajar pendidikan pancasila
siswa.

d. Uji regresi sederhana

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 845.160 1 853.240 347.812 .001°
Residual 40.840 17 [2.368
Total 92.030 17

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada tabel di
atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 347.812
dengan derajat kebebasan Regression (dfl) = 1
dan Residual (df2) = 17, serta nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0.001. Karena nilai signifikansi
tersebut jauh lebih kecil dari taraf signifikansi
0.05 (0.001 < 0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang diajukan memiliki
kecocokan yang sangat baik (fit) dan terdapat
pengaruh yang signifikan secara statistik antara
variabel prediktor (x) terhadap variabel dependen

(¥)-

Pembahasan
Problem-Based Learning (PBL)
merupakan pendekatan pembelajaran yang

menekankan pada pemecahan masalah sebagai
cara untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa. Menurut Supriyadi (2022),
PBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar, sehingga mereka lebih aktif
dalam menggali dan memahami konsepkonsep
yang diajarkan. Rahmawati (2023), yang
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menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui
PBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan
metode pembelajaran tradisional. PBL juga dapat
meningkatkan kolaborasi antar siswa. Dalam
proses pembelajaran, siswa sering kali bekerja
dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah

yang diberikan. Menurut Santoso (2021),
kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan  sosial  siswa, tetapi juga
memperkuat pemahaman mereka tentang

nilainilai Pancasila, seperti gotong royong dan
musyawarah. Oleh karena itu, penting bagi
semua pihak untuk bekerja sama dalam
mengimplementasikan PBL secara efektif dalam
pembelajaran Pancasila.Berikut adalah
pembahasan lebih mendalam mengenai setiap
sintaks dalam Problem-Based Learning (PBL):
Orientasi siswa kepada masalah adalah
langkah pertama dalam sintaks PBL yang
bertujuan untuk menarik perhatian siswa
terhadap isu-isu yang relevan dan nyata. Pada
tahap ini, siswa diperkenalkan pada masalah
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yang berkaitan dengan konteks
kewarganegaraan, seperti isu sosial, politik, atau
lingkungan yang mencerminkan nilai-nilai
Pancasila.  Menurut ~ Rahmawati  (2023),
pengenalan masalah yang nyata dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar,
karena mereka merasa bahwa pembelajaran
tersebut memiliki relevansi langsung dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini sejalan
dengan pandangan Santoso (2021) yang
menyatakan bahwa pemahaman yang mendalam
tentang masalah sosial dapat meningkatkan
kesadaran siswa terhadap tanggung jawab
mereka sebagai warga negara. Dengan demikian,
orientasi siswa kepada masalah tidak hanya
berfungsi sebagai pengantar pembelajaran, tetapi
juga sebagai fondasi untuk pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif yang
diperlukan  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Penelitian oleh Wulandari (2024) menegaskan
bahwa diskusi kelompok dalam konteks PBL
dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa
dan memperkuat pemahaman mereka tentang
isu-isu yang relevan.

Mengorganisir mereka untuk belajar, Pada
tahap ini, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil
untuk  mendiskusikan dan  merencanakan
penyelidikan mereka. Santoso (2021)
menjelaskan bahwa pembagian siswa ke dalam
kelompok kecil memungkinkan mereka untuk
berdiskusi dan merencanakan penyelidikan
secara kolaboratif. Penelitian oleh Rahmawati
(2023) juga mendukung hal ini, menunjukkan
bahwa  pembelajaran  kolaboratif  dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkuat pemahaman mereka tentang materi
yang diajarkan. Hidayati (2022) menekankan
bahwa kolaborasi dalam kelompok dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa, yang
sangat penting dalam konteks pendidikan
kewarganegaraan. Penelitian oleh Prasetyo
(2023) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam diskusi kelompok cenderung lebih mampu
memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila.
Lingkungan yang mendukung ini memungkinkan
siswa untuk berinteraksi secara lebih bebas,
sehingga mereka dapat mengeksplorasi ide-ide
baru dan memperdalam pemahaman mereka
tentang materi yang diajarkan.

Membimbing penyelidikan individual atau
kelompok, Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing  siswa  dalam  melakukan
penyelidikan. Hidayati (2022) menekankan
pentingnya dukungan guru dalam membantu
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siswa mengidentifikasi sumber informasi dan
menganalisis data. Penelitian oleh Supriyadi
(2022) juga menunjukkan bahwa bimbingan guru
yang efektif dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengeksplorasi masalah dan
menemukan solusi yang relevan. Guru harus
mampu menciptakan suasana yang mendukung
eksplorasi dan  penelitian. Ini termasuk
memberikan arahan yang jelas, sumber daya
yang memadai, dan umpan balik yang
konstruktif. Penelitian oleh Prasetyo (2023)
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang
positif dan dukungan dari guru dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat
dalam proses penyelidikan. Bimbingan yang
efektif mencakup umpan balik yang konstruktif
dari guru, yang dapat membantu siswa
memahami kekuatan dan kelemahan dalam
pendekatan mereka. Penelitian oleh Ilmi (2022)
menunjukkan bahwa umpan balik yang diberikan
secara tepat waktu dan relevan dapat
meningkatkan kualitas hasil kerja siswa.
Penelitian oleh Santoso (2021) menegaskan
bahwa bimbingan guru yang efektif dalam PBL
dapat menghasilkan siswa yang lebih siap untuk
berkontribusi  dalam  masyarakat, dengan
keterampilan yang relevan dan pemahaman yang
mendalam tentang nilai-nilai kewarganegaraan.

Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, Pada tahap ini, siswa dapat menyusun
laporan, presentasi, atau produk lain yang
mencerminkan pemahaman mereka tentang
masalah yang telah diteliti. Wulandari (2024)
mencatat bahwa presentasi hasil karya tidak
hanya meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman
mereka tentang materi yang dipelajari. Penelitian
oleh Supriyadi (2022) juga menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam presentasi cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
konsep yang diajarkan, karena mereka harus
mampu menjelaskan dan mempertahankan
argumen mereka di depan audiens. Penelitian
oleh Hidayati (2022) menunjukkan bahwa
keterampilan organisasi yang baik sangat penting
dalam konteks pendidikan, karena membantu
siswa untuk mengelola tugas dan waktu mereka
dengan lebih efektif. ~Wulandari (2024)
menekankan bahwa keterlibatan siswa dalam
presentasi dan  diskusi kelompok dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab mereka
terhadap pembelajaran, yang pada gilirannya
dapat menghasilkan individu yang lebih proaktif
dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
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Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah, Pada tahap ini, siswa
diminta untuk merefleksikan langkah-langkah
yang telah mereka ambil selama penyelidikan
dan presentasi. Menurut Prasetyo (2023), refleksi
terhadap proses pembelajaran sangat penting
untuk membantu siswa memahami kekuatan dan
kelemahan mereka. Penelitian oleh Hidayati
(2022) juga menunjukkan bahwa refleksi dapat
meningkatkan kesadaran siswa tentang proses
belajar mereka, sehingga mereka dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
sejalan dengan pandangan Santoso (2021) yang
menyatakan bahwa evaluasi diri adalah kunci
untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan  kreatif. Dengan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa
dapat melihat relevansi nilai-nilai tersebut dalam
konteks sosial yang lebih luas. Penelitian oleh
Ilmi (2022) menunjukkan bahwa pemahaman
yang mendalam tentang nilai-nilai Pancasila
dapat meningkatkan kesadaran sosial siswa dan
mendorong mereka untuk berkontribusi positif
dalam masyarakat. Penelitian oleh Prasetyo
(2023) menegaskan bahwa umpan balik yang
konstruktif dapat meningkatkan kualitas hasil
kerja siswa dan mendorong mereka untuk
melakukan perbaikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila siswa kelas V. SDN RATO.
Hal ini dibuktikan melalui wuji hipotesis
(Independent Samples T-Test) pada baris Equal
variances assumed yang menunjukkan nilai t-
hitung sebesar 6.510 dengan derajat kebebasan
(df) 17, serta nilai signifikansi dua arah (Sig. (2-
tailed)) sebesar 0.009. Karena nilai p-value
tersebut jauh lebih kecil dari 0.05 (0.009 < 0.05),
maka H O ditolak dan H a diterima, yang
menegaskan bahwa hasil belajar siswa di kelas
eksperimen yang menggunakan model PBL
terbukti  lebih  unggul secara signifikan
dibandingkan dengan kelas kontrol.
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